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ABSTRAK 

Rama Anggada. 26020116140110. Indeks Kesehatan Ekosistem Lamun di 

pantai Bandengan dan Pantai Blebak, Jepara (Ita Riniatsih dan Chrisna Adhi 

Suryono). 

 

Ekosistem lamun di daerah pesisir mempunyai produktivitas biologis yang 

tinggi, memiliki fungsi sebagai produsen primer, pendaur zat hara, stabilisator dasar 

perairan, perangkap sedimen, serta penahan erosi. Indeks kesehatan ekosistem 

lamun merupakan informasi penting dari keberadaan padang lamun di sebuah 

lokasi. Informasi ini akan menggambarkan kekayaan keanekaragaman hayati di 

ekosistem tersebut. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis 

lamun, tutupan lamun, dan indeks kesehatan lamun yang berada di Pantai 

Bandengan dan Pantai Blebak. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi langsung. Metode 

pengambilan data menggunakan metode transek garis LIPI dengan transek kuadran 

50 x 50 cm dan metode perhitungan indeks kesehatan ekosistem lamun mengacu 

pada status lamun indonesia 2021.  

Hasil dari penelitian ada dua spesies lamun yang ditemukan di Pantai 

Blebak dan ada lima spesies lamun yang ditemukan di Pantai Badengan. Spesies 

lamun yang ditemukan di Pantai Blebak yaitu Thalassia hemprichii dan Cymodocea 

rotundata. Spesies lamun yang ditemukan di Pantai Bandengan yaitu yaitu Enhalus 

acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, dan 

Cymodocea serrulata. Prosentase tutupan lamun yang didapatkan di Pantai Blebak 

dan Pantai bandengan bertutut – turut yaitu 16,8% dan 41,5% termasuk kategori 

sedang. Hasil tutupan makroalga yang terdapat pada kedua tempat tersebut secara 

berturut – turut  yaitu 3,03%, dan 3,1% dengan kategori sedikit. Hasil tutupan epifit 

di Pantai Blebak dan Pantai Bandengan didapatkan hasil secara berturut – turut 

yaitu yaitu 14,2% dan 32,72% dengan kategori sedang.Nilai indeks kesehatan 

ekologi lamun tergolong buruk dengan nilai yang didapatkan di perairan pantai 

Blebak dan Pantai Badengan secara berturut – turut yaitu berkisar antara 0,4129 

dan 0,4466. 

 
Kata kunci: Lamun; Komposisi jenis; Indeks Kesehatan Ekologi Lamun  
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ABSTRACT 

Rama Anggada. 26020116140110. Health Index of Seagrass Ecosystems 

at Bandengan beach and Blebak Beach, Jepara (Ita Riniatsih dan Chrisna Adhi 

Suryono). 

 

Seagrass ecosystems in coastal areas have high biological productivity, 

have functions as primary producers, nutrient recyclers, water bottom stabilizers, 

sediment traps, and erosion control. The seagrass ecosystem health index is 

important information on the existence of seagrass beds in a location. This 

information will describe the richness of biodiversity in the ecosystem. 

The purpose of this study was to determine the composition of seagrass 

species, seagrass cover, and seagrass health index in Bandengan Beach and Blebak 

Beach. 

The research method used is direct observation method. The data collection 

method uses the LIPI line transect method with a 50 x 50 cm quadrant transect and 

the seagrass ecosystem health index calculation method refers to Indonesia's 

seagrass status 2021. 

The results of the study showed that there were two species of seagrass 

found on Blebak Beach and five species of seagrass found on Badeng Beach. 

Seagrass species found on Blebak Beach are Thalassia hemprichii and Cymodocea 

rotundata. Seagrass species found on Bandengan Beach are Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, and Cymodocea 

serrulata. The percentage of seagrass cover found at Blebak Beach and Bandengan 

Beach respectively were 16.8% and 41.5% which were in the medium category. The 

results of macroalgae cover found in the two places respectively were 3.03% and 

3.1% in the little category. The results of epiphytic cover on Blebak Beach and 

Bandengan Beach obtained successive results, namely 14.2% and 32.72% in the 

moderate category. The ecological health index value of seagrass was classified as 

poor with the values obtained in Blebak and Badengan beach waters respectively – 

respectively, which ranges between 0.4129 and 0.4466. 

 

Keywords: seagrass; type composition; seagrass ecology health index 
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